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KUESIONER PENELITIAN
PERSEPSI PETANI TERHADAP KEARIFAN LOKAL
BUDAYA DODO DALAM BERTANI DALAM
KEHIDUPAN MASYARAKAT MANGGARAI DI DESA
GOLO CADOR, KECAMATAN WAE RI’l

Dengan hormat, perkenankan saya selaku peneliti untuk meminta kesediaan
Bapak/Ibu selaku responden untuk berpartisipasi dalam mengisi dan menjawab seluruh
pertanyaan yang ada dalam kuesioner ini. Penelitian ini digunakan untuk menyusun skripsi.
Untuk itu saya memohon kepada Bapak/Ibu responden untuk memberikan jawaban yang
sebenar-benarnya demi membantu kelancaran penelitian ini. Atas waktu dan kesediaannya

saya ucapkan terima kasih, semoga penelitian ini bermanfaat bagi kita semua.

No:
Nama Responden
Alamat

Jenis kelamin

Usia
Pendidikan Terakhir
o SD
o SMP
o SMA/SMK
o D3
o SlI
o Lainnya,......
Pekerjaan
o Petani

o Pegawai Sewasta
o Wirasewasta/Pengusaha

o Lainnya,.......



Status

o Menikah
o Belum Menikah

Lama Berusahatani

Pertanyaan:

A. Aspek Kognitif(Pengetahuan & Pemahaman)

1.

Jelaskan apa yang Anda ketahui tentang budaya Dodo.

Jawab :

Apa saja nilai atau makna yang terkandung dalam tradisi Dodo?

Jawab :

Ceritakan bagaimana proses pelaksanaan budaya Dodo menurut
pengetahuan Anda.

Jawab :

Siapa saja yang biasanya terlibat dalam budaya Dodo, dan apa peran
mereka?

Jawab :

. Bagaimana bentuk/pola hubungan Kerjasama dalam budaya dodo

Jawab :

Menurut Anda, apa fungsi budaya Dodo dalam kehidupan masyarakat
Manggarai saat ini?

Jawab :
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7. Apakah Anda merasa budaya Dodo memperkuat ikatan kekeluargaan atau
komunitas? Jelaskan.

Jawab:

8. Seberapa penting budaya Dodo dalam membentuk nilai-nilai hidup Anda?

Jawab :

B. Aspek Afektif (Sikap & Perasaan)
1. Apayang Anda rasakan saat melihat atau mengikuti budaya Dodo?

Jawab :

2. Sejauh mana budaya Dodo membentuk identitas Anda sebagai orang
Manggarai?

Jawab :

3. Apakah Anda merasa bangga dengan budaya Dodo? Jelaskan alasannya.

Jawab :

4. Mengapa menurut Anda budaya Dodo perlu dilestarikan?

Jawab :

5. Nilai apa dalam budaya Dodo yang paling Anda hargai atau berkesan
secara emosional?

Jawab :
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6. Apakah Anda merasa budaya Dodo memperkuat ikatan kekeluargaan atau
komunitas? Jelaskan.

Jawab :

7. Bagaimana sikap Anda terhadap generasi yang tidak memahami budaya
Dodo?

Jawab :

C. Aspek Konatif (Niat & Tindakan)
1. Apa saja bentuk keterlibatan Anda dalam budaya Dodo?

Jawab :

2. Apakah Anda pernah mendorong orang lain (terutama generasi muda)
untuk mengenal budaya Dodo?

Jawab :

3. Jika budaya Dodo mulai ditinggalkan, tindakan apa yang akan Anda
ambil?

Jawab :

4. Apa saja usaha Anda dalam menjaga agar budaya Dodo tetap hidup di
masyarakat?

Jawab :

5. Bagaimana menurut Anda peran generasi muda dalam menjaga
keberlanjutan budaya Dodo?

Jawab :
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. Jika budaya Dodo mulai dilupakan, apa tindakan yang menurut Anda perlu
diambil?

Jawab :

. Menurut Anda, bagaimana peran generasi muda dalam menjaga

keberlanjutan budaya Dodo dan apa peran Anda dalam mendukungnya?

Jawab :



